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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai suatu negara kepulauan memiliki potensi alam dan 

budaya yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik potensial untuk 

pengembangan pariwisata. Seiring dengan perkembangannya, berbagai objek 

wisata yang ada di Indonesia bermunculan dan menawarkan beragam jenis wisata 

seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata religi dan wisata lain 

yang tersebar di kota-kota di Indonesia. Yogyakarta merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki banyak potensi wisata, antara lain dilihat dari 

letak geografis, sejarah, dan budaya yang tetap terjaga hingga saat ini. Yogyakarta 

menjadi terkenal di kalangan wisatawan, mulai wisatawan domestik hingga 

wisatawan mancanegara. Beberapa objek wisata di Yogyakarta yang 

mengandalkan letak geografis meliputi perbukitan, pantai, dan goa. Banyaknya 

objek wisata di Yogyakarta menjadi daya tarik sendiri bagi wisatawan terhadap 

Yogyakarta. Salah satu daerah potensi tujuan wisata di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yaitu Kabupaten Kulonprogo. 

Kulonprogo memiliki berbagai macam destinasi wisata alam mulai dari 

pantai, air terjun, hingga daerah perbukitan yang menjadi daya tarik wisata. 

Berdasarkan data statistik pariwisata DIY tahun 2015, jumlah kunjungan 

wisatawan yang datang di kawasan wisata per kabupaten/kota total mencapai 

19.021.818 dengan masing-masing jumlah setiap daerah yaitu Kota Yogyakarta 

5.619.231, Sleman 4.950.934, Bantul 4.519.199, Gunung Kidul 2.642.759 dan 

Kulonprogo 1.289.695. Dilihat dari data tersebut Kabupaten Kulonprogo memiliki 

jumlah wisatawan yang relatif lebih sedikit dibandingkan kabupaten lainnya di 
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DIY. Potensi wisata di daerah Kabupaten Kulonprogo sudah seharusnya 

dioptimalkan, sehingga dapat menjadi salah satu sektor penopang perekonomian 

daerah dan masyarakat. Salah satu sumberdaya wisata yang potensial adalah 

wisata berbasis pada sumberdaya alam termasuk lanskap perdesaan dan pertanian 

yang memiliki kekayaan dan keragaman serta adat maupun budaya lokal yang 

menyertainya. Salah satu potensi sumberdaya alam yang dapat dikembangkan 

menjadi kawasan wisata berada di kawasan perbukitan Menoreh tepatnya di Desa 

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo. 

Desa Pagerharjo merupakan daerah penghasil teh di Yogyakarta. Wilayah 

Desa Pagerharjo secara topografi merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian 

sekitar 500 – 900m diatas permukaan laut. Hamparan perkebunan teh dengan 

hawa sejuk dapat ditemukan di desa ini. Tanah milik warga yang berada di lereng 

di daerah perbukitan ditanami teh sebagai penopang perekonomian dan kebutuhan 

hidup. Usaha tani teh di Desa Pagerharjo sudah berlangsung cukup lama yaitu 

sejak tahun 1990 sampai sekarang. Selain teh, warga juga membudidayakan 

komoditas lain yaitu kopi. Terdapatnya perkebunan warga ditambah dengan 

keindahan alam, udara sejuk dan suasana masyarakat pedesaan dapat membuat 

suasana nyaman bagi wisatawan. Kondisi semacam inilah yang dapat 

menimbulkan daya tarik wisata. 

Pariwisata di kawasan menoreh perlu dikembangkan agar diminati oleh 

masyarakat. Salah satu jenis pariwisata yang dapat dikembangkan saat ini adalah 

agrowisata. Agrowisata dapat menjadi nilai tambah sektor pertanian melalui jasa 

wisata dan pemasaran produk pertanian yang lebih baik. Seperti yang 

diungkapkan oleh Lobo dalam Avenzora dan Teguh (2013), agrowisata tidak 
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hanya menawarkan rekreasi, namun juga dapat meningkatkan pengetahuan 

pertanian kepada pengunjung dan mengurangi arus urbanisasi dengan 

memandirikan dan memajukan perekonomian setempat terutama petani. Secara 

umum, ruang lingkup dan potensi agrowisata yang dapat dikembangkan di 

antaranya seperti kebun raya, perkebunan, budidaya tanaman pangan dan 

hortikultura, perikanan dan peternakan (Tirtawinata, 1996). 

Agrowisata merupakan bagian dari objek wisata yang memanfaatkan 

usaha pertanian (agro) sebagai objek wisata. Pengembangan agrowisata yang 

menonjolkan budaya lokal dalam memanfaatkan lahan dapat meningkatkan 

pendapatan petani serta melestarikan sumber daya lahan dan memelihara budaya 

maupun teknologi lokal (indigenous technology) yang umumnya telah sesuai 

dengan kondisi lingkungan alaminya (Deptan, 2015). Lanskap perbukitan menoreh 

dapat mengoptimalkan potensi pertanian dan perkebunan yang ada di wilayah 

Kulonprogo bagian utara, khususnya Samigaluh dengan komoditas yang 

ditawarkan yaitu kopi dan teh. Hal tersebut perlu dikembangkan secara optimal 

dengan pemberdayaan masyarakat setempat agar menjadi tujuan wisata berupa 

agrowisata mandiri yang dikelola masyarakat. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan data statistik pariwisata DIY tahun 2015, jumlah wisatawan 

yang datang di kawasan wisata per kabupaten/kota total mencapai 19.021.818. 

Kabupaten Kulonprogo memiliki jumlah wisatawan yang relatif lebih sedikit 

dibandingkan kabupaten/kota lainnya di DIY yaitu sekitar 6,78% dari total 

keseluruhan. Berdasarkan sumber daya alam, komoditas pertanian, pemandangan, 

dan sumber daya lainnya seperti aktivitas dan budaya masyarakat di Desa 
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Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo dapat dimanfaatkan 

dalam kegiatan agrowisata namun hal ini kurang di optimalkan. Agrowisata dapat 

menjadi nilai penting bagi peningkatan perekonomian masyarakat pedesaaan. 

Daya tarik suatu tempat wisata merupakan salah satu modal utama untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan. Menurut Spillane (1994), untuk dapat 

mengembangkan suatu kawasan menjadi kawasan pariwisata (termasuk juga 

agrowisata) terdapat 5 unsur yang harus dipenuhi, yaitu atraksi, fasilitas, 

infrasturktur, transportasi, dan keramahan pelayanan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dengan adanya evaluasi dan identifikasi mengenai potensi lanskap 

agrowisata di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh diharapkan dapat menjadi 

salah satu solusi untuk mengoptimalkan agrowisata serta fasilitas pendukung yang 

ada sehingga dapat meningkatkan daya tarik suatu tempat wisata serta tujuan 

wisata alternatif di Kulonprogo. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi lanskap agrowisata 

perbukitan menoreh di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

identifikasi potensi kawasan agrowisata di perbukitan menoreh sebagai bahan 

kajian yang dapat dijadikan pertimbangan kepada Lembaga Pemerintahan yang 

terkait sehingga dapat meningkatkan daya tarik dan minat wisatawan untuk 

berkunjung dan mengoptimalkan pendapatan daerah dari kegiatan pariwisata. 
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E. Batasan Studi 

Penelitian ini telah dilakukan di kawasan perbukitan menoreh yang berada 

di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo untuk 

melakukan identifikasi potensi agrowisata dengan melihat potensi sumber daya 

alam dan sosial budaya yang dimiliki. 

F. Kerangka Pikir Penelitian 

Kondisi sumber daya alam dan komoditas pertanian serta kondisi sosial 

budaya yang ada saat ini menunjukkan bahwa kawasan perbukitan menoreh 

mempunyai peluang untuk pengembangan agrowisata sebagai tujuan wisata 

alternatif dan meningkatkan daya tarik dan jumlah wisatawan yang berkunjung ke 

kabupaten Kulonprogo. Akan tetapi dengan kondisi sumber daya alam dan 

pertanian maupun sosial budaya tersebut perlu dilakukan identifikasi untuk 

mengetahui berbagai potensi yang terdapat dikawasan perbukitan Menoreh Desa 

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo untuk menentukan 

perencanaan yang tepat dalam pembuatan agrowisata. Identifikasi dari persepsi 

masyarakat setempat perlu dilakukan agar perencanaan agrowisata sesuai dengan 

apa yang diharapkan masyarakat. Identifikasi persepsi masyarakat di kawasan 

perbukitan menoreh meliputi masyarakat yang berada di Desa Pagerharjo. 

Identifikasi berdasarkan persepsi masyarakat dapat menunjukkan pengembangan 

dengan potensi agrowisata yang tepat dan nantinya dapat berguna untuk 

memaksimalkan pendapatan asli daerah. Adapun kerangka pikir penelitian dilihat 

dalam Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Kondisi SDA dan Pertanian Kondisi Sosial Budaya 

Identifikasi Potensi 

Agrowisata 
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Kabupaten Kulon Progo 


